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Abstract: Textbook evaluation is an important step in ensuring that the content 
aligns with curriculum demands and students’ needs, especially for the sub-topic of 
climate change in the Grade 10 Science (IPA) textbook. Using a literature review 
approach, this study evaluates three key aspects: (1) the breadth and depth of the 
material, (2) its alignment with the Merdeka Curriculum’s learning outcomes, and (3) 
its ability to develop higher-order thinking skills (HOTS). The results show that the 
textbook presents essential climate change topics in a proportional and contextual 
manner, with a logical structure suited to students’ cognitive development stages. It 
supports the Profile of a Pancasila Student through project-based activities, reflective 
tasks, and reinforcement of 21st-century skills. HOTS are facilitated through data 
analysis questions, critical discussions, and creative projects relevant to 
environmental issues. However, some sections contain overly complex concepts, 
such as the molecular mechanisms of the greenhouse effect and international 
institutions, that require additional teacher support and supplementary 
visualizations. Overall, the textbook demonstrates strong potential to support 
science education that is contextual, participatory, and oriented toward 
sustainability literacy. 
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Pendahuluan 
Evaluasi adalah aktivitas yang dilakukan oleh seorang guru yang berkaitan erat dengan dua kegiatan 
utama, yaitu pengukuran dan penilaian (Irvani et al., 2023; Kasman & Lubis, 2022; Kumaş, 2022; Putra et 
al., 2022). Evaluasi bahan adalah proses sistematis untuk menilai kesesuaian, kualitas, dan efektivitas 
materi pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (Henukh et al., 2024; Nikmah, 2024; 
Sholikhah et al., 2022). Evaluasi ini mencakup analisis terhadap konten, bahasa, struktur penyajian, 
keterpaduan dengan kurikulum, dan kemampuan bahan ajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), evaluasi terhadap buku ajar diperlukan untuk memastikan 
bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, mengandung informasi ilmiah 
yang akurat, serta mampu membangun pemahaman konseptual siswa secara menyeluruh. Evaluasi ini 
semakin penting seiring dengan perkembangan kurikulum terbaru, yaitu Kurikulum Merdeka, yang 
menekankan pada pembelajaran kontekstual, berbasis proyek, dan berpihak pada murid. Kurikulum ini 
menuntut buku ajar yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dan penguatan karakter 
melalui Profil Pelajar Pancasila. Namun, tidak semua buku ajar IPA yang digunakan di sekolah telah 
memenuhi tuntutan kurikulum baru ini. Buku ajar yang tidak diperbarui atau disusun tanpa 
memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan isu global cenderung menyajikan materi secara 
dangkal dan kurang kontekstual. Hal ini terutama menjadi masalah pada submateri perubahan iklim, yang 
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merupakan isu ilmiah sekaligus sosial yang kompleks. Menurut (Khairunisa Khairunisa et al., 2024), materi 
perubahan iklim yang disampaikan secara tekstual tanpa dukungan pendekatan berbasis literasi sains 
berpotensi gagal membangun rasa ingin tahu dan pemahaman mendalam pada siswa. Evaluasi terhadap 
buku ajar menjadi langkah awal untuk menilai sejauh mana materi tersebut mampu mencerminkan realitas 
ilmiah dan mendorong siswa berpikir kritis terhadap isu lingkungan. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis isu sosial ilmiah 
(Socio-Scientific Issues) secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi 
ilmiah terkait perubahan iklim (Ambarwati & Sunarti, 2025; Devi & Hariyono, 2024; Nursyada et al., 2025). 
Hal ini mengindikasikan bahwa buku ajar perlu memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi, bukan 
hanya menyajikan fakta. (Devi & Hariyono, 2024) juga mengembangkan bahan ajar elektronik rendah 
karbon yang terbukti efektif meningkatkan literasi keberlanjutan siswa kelas 7. Temuan-temuan ini 
memperkuat pentingnya evaluasi buku ajar, agar materi perubahan iklim disajikan tidak sekadar sebagai 
informasi tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari pembelajaran IPA yang membentuk kesadaran dan 
sikap peduli lingkungan. 

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023), sekitar 80% 
sekolah di Indonesia masih mengandalkan buku teks utama dari pemerintah yang tersedia di platform 
Buku Sekolah Elektronik (BSE). Dengan tingginya tingkat penggunaan buku ajar tersebut, maka kualitas 
dan kedalaman penyajiannya sangat menentukan keberhasilan pembelajaran IPA, termasuk dalam 
membangun pemahaman siswa terhadap perubahan iklim. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sub-materi perubahan iklim dalam salah satu buku ajar IPA yang digunakan di sekolah. 
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan isi materi dalam buku tersebut dengan hasil-hasil kajian dari 
jurnal ilmiah terkini pada rentang tahun 2021 hingga 2025. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan bahan ajar IPA yang lebih sesuai dengan 
tuntutan kurikulum dan tantangan zaman. 

 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah studi literatur, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, 
mengumpulkan, mencatat, menyortir, dan mengelola berbagai literatur atau sumber tertulis yang 
relevan(Hanifah & Purbosari, 2022). Studi ini digunakan untuk mengevaluasi buku pembelajaran IPA 
dengan mengkaji isi, struktur, dan kesesuaiannya berdasarkan standar atau kriteria tertentu yang telah 
ditentukan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis kelebihan, kekurangan, serta kesesuaian 
materi dalam buku pembelajaran tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Materi dalam buku ajar yang telah dikaji kemudian dianalisis berdasarkan indikator penilaian, khususnya 
terkait keluasan dan kedalaman materi. Berdasarkan hasil kajian terhadap buku yang telah dibaca, 
diperoleh informasi sebagai berikut. 
 
Analisis Keluasan dan Kedalaman Materi 
Beberapa pertanyaan yang dirumuskan dalam analisis ini difokuskan untuk mengevaluasi sejauh mana isi 
materi dalam bahan ajar telah mencakup topik-topik yang seharusnya dipelajari oleh siswa kelas X, baik 
dari segi keluasan maupun kedalamannya. Evaluasi tidak hanya menyoroti apakah seluruh topik yang 
relevan telah disajikan, tetapi juga mempertimbangkan apakah tingkat kedalaman materi yang 
disampaikan sudah sesuai dengan kemampuan berpikir dan tahap perkembangan kognitif siswa kelas X. 
Dalam hal ini, penting untuk menilai apakah materi terlalu dangkal sehingga tidak menantang pemahaman 
siswa, atau justru terlalu mendalam hingga sulit dipahami. 
 
1. Keluasan Materi 

Dalam rangka mengevaluasi keluasan materi yang disajikan dalam buku ajar, dirumuskan beberapa 
pertanyaan sebagai panduan untuk menilai sejauh mana isi materi mencakup topik-topik yang relevan 
dengan kurikulum Fisika kelas X. Adapun pertanyaan-pertanyaan analisis tersebut dirumuskan sebagai 
berikut. 
 
Apakah materi mencakup seluruh topik yang diperlukan dalam kurikulum Fisika kelas X? 
Hasil analisis menunjukkan bahwa materi mencakup topik-topik esensial sebagai berikut. 
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a. Definisi perubahan iklim 
b. Gejala dan indikator (seperti kenaikan suhu global, pencairan es, dan fenomena El Niño–La Niña) 
c. Dampak terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial 
d. Penyebab utama (gas rumah kaca, deforestasi, emisi dari kendaraan dan industri) 
e. Mitigasi dan adaptasi 
f. Kerja sama internasional (UNFCCC, Perjanjian Paris) 

Hal ini sejalan dengan pandangan (Teixeira & Crawford, 2022) yang menyatakan bahwa materi perubahan 
iklim yang baik dalam kurikulum harus mencakup tidak hanya aspek sains, tetapi juga dimensi sosial dan 
kebijakan, untuk membentuk pemahaman holistik pada siswa. 
 
Identifikasi apakah ada topik yang belum tercakup atau ada topik yang berlebihan 
Berdasarkan pembacaan terhadap materi, tidak ditemukan topik yang berlebihan maupun topik yang 
kurang. Seluruh isi materi telah dikemas secara proporsional dan sesuai dengan struktur pembelajaran 
yang berorientasi pada kompetensi. Hasil penelitian sebelumnya menekankan bahwa pendekatan 
multidisipliner dalam Climate Change Education (CCE) sangat penting untuk menghindari dominasi satu 
sudut pandang dan memastikan keterwakilan nilai, tindakan, dan aspek emosional (Ben Zvi Assaraf et al., 
2025). Dalam buku ajar yang dianalisis, keseimbangan ini telah dicapai melalui keterpaduan antara konten 
ilmiah, narasi dampak sosial, dan contoh konkret upaya mitigasi. 
 
Apakah urutan materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa? 
Materi disusun secara bertahap, diawali dengan fenomena yang mudah diamati (seperti perubahan cuaca 
dan musim), kemudian masuk ke pemahaman ilmiah tentang penyebab, serta ditutup dengan tindakan dan 
kebijakan. Pola ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran kontekstual yang cocok bagi peserta didik 
kelas X. Menurut (Wagner & Hornidge, 2025) urutan materi yang menyajikan fenomena nyata terlebih 
dahulu lalu masuk ke penalaran ilmiah dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong transisi 
dari pemahaman pasif menuju aksi reflektif. Materi juga tidak hanya berfokus pada fakta, tetapi juga 
mengundang siswa untuk merefleksikan peran mereka sebagai warga dunia dalam menghadapi krisis 
iklim. 
 
2. Kedalaman Materi 

Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat kedalaman materi yang disajikan dalam 
buku ajar telah sesuai dengan perkembangan kognitif siswa kelas X. Beberapa pertanyaan yang digunakan 
sebagai panduan antara lain sebagai berikut. 
 
Apakah materi yang disajikan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa kelas X? 
Materi perubahan iklim dalam buku ajar disusun menggunakan bahasa yang sederhana, disertai ilustrasi 
visual seperti grafik, peta, dan gambar bencana. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik peserta didik 
SMA yang masih berada dalam tahap operasional formal awal, sebagaimana dijelaskan oleh Piaget. Selain 
itu, materi dikaitkan dengan isu-isu lokal seperti banjir, kebakaran hutan, dan suhu ekstrem, yang 
memperkuat relevansi dan konteks pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
bahwa penggunaan media visual oleh pendidik dapat membantu siswa memahami materi pelajaran 
dengan lebih mudah (Qolbi et al., 2024; Rawzis et al., 2024; Wahidin, 2025). Melalui pendekatan ini, minat 
belajar peserta didik cenderung meningkat karena visualisasi gambar mampu merepresentasikan isi teks 
dalam pembelajaran secara lebih menarik. 

Penelitian dari (Solihah et al., 2024)menggunakan model green house prototype berbasis STEM-ESD 
menunjukkan bahwa project-based learning dengan prototipe sederhana (seperti mini-greenhouse) 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap efek rumah kaca dan proses terkait secara konseptual dan 
visual 
 
Identifikasi bagian mana yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut atau yang terlalu kompleks 
untuk dipahami siswa pada tingkat ini. 
Meskipun sebagian besar isi materi sesuai dengan kemampuan siswa, terdapat beberapa bagian yang 
cenderung kompleks dan membutuhkan pendampingan atau penyederhanaan konsep. Bagian-bagian 
tersebut disajikan dalam tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Identifikasi Topik yang Dianggap Kompleks 

No. Topik Penjelasan 
1 Penjelasan molekuler efek 

rumah kaca 
Konten mengenai bagaimana gas seperti CO₂ dan CFC menyerap radiasi inframerah. 
Konsep ini melibatkan pemahaman spektrum elektromagnetik dan interaksi energi 
dengan molekul, yang tergolong abstrak bagi siswa tingkat awal SMA. 

2 Reaksi kimia dalam 
biodegradasi plastik 

Materi yang mencakup istilah ilmiah tingkat lanjut tanpa penjelasan visual atau analogi 
yang sederhana. 

3 Peran organisasi internasional 
seperti IPCC dan UNFCCC 

Materi yang yang memuat konsep geopolitik, struktur kelembagaan, dan istilah teknis 
yang kurang familiar bagi siswa kelas X. 

   

 
Menurut penelitian sebelumnya  materi seperti efek rumah kaca maupun lembaga-lembaga global 

kerap kali disampaikan secara terlalu teknis, sehingga berisiko sulit dipahami jika tidak didukung oleh 
strategi pembelajaran bertahap (scaffolding), pemanfaatan media visual, serta keterkaitannya dengan 
realitas sehari-hari (Ben Zvi Assaraf et al., 2025). Oleh karena itu, peran aktif guru sangat dibutuhkan untuk 
menghubungkan konsep-konsep yang kompleks tersebut dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 

Sejalan dengan hal itu, (Wagner & Hornidge, 2025) menekankan bahwa penyampaian isu-isu global 
secara teknokratis dapat menimbulkan kebingungan, bahkan rasa putus asa di kalangan peserta didik. 
Maka dari itu, pendekatan yang menekankan pada refleksi dan pembelajaran berbasis tindakan menjadi 
sangat penting agar siswa tetap memiliki rasa percaya diri untuk turut serta menyikapi permasalahan 
lingkungan. 

 
Analisis Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran 
Analisis pada bagian ini bertujuan untuk menilai seberapa baik materi-materi dalam buku ajar diajarkan 
dengan menggunakan CP yang telah ditetapkan dalam kurikulum saat ini, khususnya untuk materi 
pembelajaran dan tugas kelas X. Capaian pembelajaran adalah target yang dirancang dalam sistem 
pendidikan di Indonesia untuk memastikan bahwa peserta didik dapat menyelesaikan proses 
pembelajaran dan mencapai tujuan yang telah ditentukan (Riyadi & Budiman, 2023) Pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dikembangkan merupakan kompetensi yang diharapkan dapat 
ditunjukkan oleh peserta didik pada suatu fase tertentu.  

Evaluasi ini menentukan apakah materi yang tercakup dalam buku ajar telah meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk mencapai kompetensi tertentu, seperti memahami konsep, menerapkan 
pengetahuan, memecahkan masalah, dan mampu mengaitkan konsep dengan fenomena dunia nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, perlu dianalisis apakah materi-materi tersebut telah digunakan untuk 
mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pembelajaran kontekstual, dan pembelajaran 
berbasis proyek sebagaimana yang digariskan dalam kurikulum Merdeka. Menurut (Sholikhah et al., 2022) 
evaluasi terhadap buku ajar perlu dilakukan untuk memastikan kesesuaian materi dan evaluasi dengan 
kompetensi dasar, khususnya pada ranah kognitif (KI-3). Evaluasi ini penting dalam menilai sejauh mana 
materi dalam buku ajar mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep, 
menerapkan pengetahuan, memecahkan masalah, serta mengaitkan konsep dengan fenomena dunia nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan pertanyaan yang dapat digunakan 
untuk menganalisis buku ajar antara lain sebagai berikut. 

 
Apakah tujuan pembelajaran di dalam bahan ajar selaras dengan kompetensi yang diharapkan 
dalam kurikulum Fisika kelas X? 
Sasaran pembelajaran dalam buku ajar Fisika kelas X ini secara jelas selaras dengan kompetensi yang 
ditetapkan dalam Kurikulum Saat ini. Buku ini tidak hanya menyajikan konsep-konsep fisika secara 
konseptual, tetapi juga mengaitkannya dengan isu-isu kontekstual seperti perubahan iklim. Hal ini terlihat 
dari cara penyajian materi yang mengarahkan peserta didik untuk mengenali gejala-gejala perubahan 
iklim, menganalisis faktor-faktor penyebabnya melalui pendekatan saintifik, dan merumuskan solusi 
berbasis sains yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan hasil 
(Setiawan et al., 2022) yang mengembangkan bahan ajar Fisika berbasis web dengan topik perubahan 
iklim. Bahan ajar ini menekankan pada analisis fakta dan prinsip melalui pendekatan saintifik, serta relevan 
dengan isu lingkungan nyata. Validasi oleh ahli materi dan media menunjukkan bahwa bahan ajar ini layak 
digunakan, dengan skor validitas 4,16 untuk aspek materi dan 4,55 untuk aspek media. Pendekatan ini 
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mendukung penguatan profil peserta didik Pancasila, khususnya dalam hal berpikir kritis dan peduli 
terhadap lingkungan.  

Secara substansi, buku ini sejalan dengan capaian pembelajaran Fisika kelas X yang menekankan 
pada penguasaan konsep, keterampilan proses sains, dan penerapan fisika dalam konteks kehidupan 
nyata. Dengan demikian, sasaran pembelajaran yang dirancang dalam buku ini tidak hanya mencakup 
pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir reflektif dan bertindak 
berorientasi pada solusi terhadap permasalahan global. Hal serupa di ungkapkan oleh (Ramadhani et al., 
2022)yang menyatakan bahwa pembelajaran Fisika berbasis lingkungan mampu meningkatkan keaktifan, 
kreativitas, dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar. Melalui kegiatan seperti 
memanfaatkan alat peraga dari barang bekas dan pengamatan langsung, siswa dituntun untuk berpikir 
kritis terhadap fenomena alam dan termotivasi untuk menemukan solusi atas masalah yang nyata. Alat 
peraga yang digunakan secara optimal dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 
terstruktur, baik melalui interaksi langsung maupun tidak langsung, serta membantu kelancaran kegiatan 
belajar mengajar di sekolah (Nurhasanah, 2021) 
 
Apakah bahan ajar memfasilitasi pencapaian kompetensi dasar yang sesuai dengan standar 
pendidikan nasional? 
Bahan ajar Fisika untuk kelas X yang telah dianalisis menunjukkan dukungan yang signifikan terhadap 
pencapaian kompetensi dasar sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam standar pendidikan 
nasional, terutama dalam konteks Kurikulum Saat ini. Pendekatan yang sesuai dengan Kurikulum Saat ini 
adalah pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Pendekatan ini memberi 
ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, menumbuhkan daya kreativitas, serta 
membentuk karakter yang sejalan dengan arah dan tujuan pendidikan nasional (Mikraj et al., 2024) Buku 
ini tidak hanya menyediakan materi dalam bentuk teori, tetapi juga secara aktif mendorong partisipasi 
siswa dalam proses belajar melalui berbagai pendekatan yang relevan dan aplikatif. 

Salah satu keunggulan utama dari bahan ajar ini adalah adanya kegiatan berbasis proyek yang 
terintegrasi dalam proses pembelajaran. Proyek-proyek ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menyelidiki konsep fisika dengan lebih mendalam sambil menghubungkannya dengan masalah nyata yang 
ada di sekeliling mereka. Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) bermanfaat dalam 
menumbuhkan kreativitas peserta didik, mendorong keterlibatan aktif, dan melatih kemandirian. Selain 
itu, model ini membantu siswa berpikir kritis, memahami konsep secara lebih mendalam, serta 
memecahkan masalah nyata melalui pembuatan produk yang aplikatif (Zaharah & Silitonga, 2023). 

Sebagai ilustrasi, pada halaman 242, siswa diminta untuk memulai proyek awal yang bertujuan 
untuk mengenali fenomena perubahan iklim di wilayah mereka. Proyek ini berlanjut pada halaman 259 
dan 265, di mana siswa diminta untuk menganalisis data, merancang solusi, dan menyampaikan hasil 
temuan mereka. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga mengasah 
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, bekerja sama, berkomunikasi, dan berkreasi. 

Selanjutnya, buku ini juga menawarkan kegiatan refleksi, analisis data, dan pengayaan yang 
mendalam dapat ditemukan pada halaman 256–273. Pelaksanaan kegiatan refleksi membantu 
memperdalam pemahaman terhadap materi, sekaligus menghubungkannya dengan konteks kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini mendorong kemampuan dalam mendeskripsikan konsep dan 
melakukan analisis secara tepat. (Sakung et al., 2024) Ini semakin memperkuat pembelajaran yang bersifat 
diferensiatif, sehingga siswa dengan kecepatan belajar yang berbeda-beda tetap dapat berkembang dengan 
baik. Selain itu, keterkaitan antara isu-isu global dan lokal juga dihadirkan untuk meningkatkan kesadaran 
kontekstual dan tanggung jawab sosial siswa terhadap tantangan global, termasuk isu perubahan ikli. 
Dengan melibatkan diri dalam eksplorasi berbagai permasalahan lingkungan seperti pencemaran, 
penggundulan hutan, atau pengelolaan limbah, siswa belajar memahami hubungan sebab-akibat dan 
menelaah konsekuensi jangka panjangnya terhadap kehidupan. (Herliyanto, 2023) 

Pada halaman 232, peta konsep dan tujuan pembelajaran disajikan dengan jelas, menunjukkan arah 
dan hasil yang diharapkan dari pembelajaran. Penyusunan materi yang terstruktur serta integrasi antara 
teori, praktik, dan refleksi menjadikan bahan ajar ini sangat mendukung pencapaian kompetensi dasar 
yang ditetapkan oleh standar nasional, khususnya dalam membentuk siswa yang tidak hanya memahami 
konsep fisika, tetapi juga mampu menerapkannya dengan relevan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Wathon, 2015). Pemanfaatan bahan ajar yang sesuai mampu mendukung 
pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari, mendorong pengembangan keterampilan, serta 
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meningkatkan semangat belajar. Selain itu, bahan ajar juga berperan dalam membantu siswa 
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman serta wawasan yang telah dimiliki sebelumnya.  
 
3. Analisis Kesesuaian untuk Melatihkan HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

Evaluasi terhadap materi pembelajaran harus memperhatikan sejauh mana konten yang ada dapat 
memotivasi siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir yang lebih tinggi. Keterampilan ini meliputi 
kemampuan untuk menganalisis, menyintesis, mengevaluasi, dan berinovasi dalam menyelesaikan 
masalah serta menghubungkan konsep-konsep. Materi pembelajaran yang efektif tidak hanya menyajikan 
data secara objektif dan prosedural, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir secara 
kritis dan reflektif, mengajukan pertanyaan, membandingkan dan membedakan informasi, serta 
merumuskan solusi untuk masalah yang relevan. Oleh sebab itu, sangat penting untuk mengevaluasi 
apakah setiap kegiatan dalam materi pembelajaran termasuk latihan soal, tugas proyek, dan diskusi secara 
jelas dirancang untuk melatih aspek berpikir tingkat tinggi, agar mendukung perkembangan kognitif siswa 
yang lebih mendalam dan bermanfaat. 
 
Apakah terdapat soal atau aktivitas yang mengajak siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
menganalisis suatu fenomena fisika? 
Dalam proses pembelajaran Fisika untuk siswa kelas X, sangat krusial untuk menyajikan soal-soal dan 
kegiatan yang dapat mendorong peserta didik dalam mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
seperti berpikir kreatif, kritis, dan analitis. Dengan demikian, anak tidak hanya menerima informasi secara 
pasif, tetapi juga aktif dalam memproses dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. (Putri et al., 
2025). Beberapa aktivitas yang terdapat dalam materi ajar memiliki potensi besar untuk melatih 
kemampuan tersebut. 

Contoh yang relevan adalah kegiatan analisis grafik suhu global dari waktu ke waktu, yang 
mengharuskan siswa untuk menganalisis data ilmiah, mengidentifikasi pola, serta mengambil kesimpulan 
berdasar fakta-fakta yang ada. Kegiatan melatih anak dalam menyampaikan informasi secara visual, 
sehingga keterampilan berbahasa dan kemampuan berkomunikasi mereka turut berkembang(Ariani & 
Rohmah, 2022). Kegiatan ini juga membantu siswa memahami konsep dasar mengenai suhu dan 
perubahan energi, tetapi juga melatih kemampuan mereka untuk berpikir kritis tentang data yang 
disajikan dan mengevaluasi faktor-faktor penyebab dari tren tersebut. 

Di samping itu, tugas-tugas yang meminta siswa untuk menilai pengaruh perubahan iklim terhadap 
wilayah Indonesia, seperti peningkatan permukaan laut atau perubahan pola cuaca, memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir analitis. Menurut (Devi & 
Hariyono, 2024), hal ini juga berperan dalam mempersiapkan siswa agar lebih siap dan tanggap dalam 
menghadapi berbagai dampak yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. Mereka dibimbing untuk 
menghubungkan konsep-konsep fisika dengan kenyataan geografis dan sosial di sekitar mereka, sehingga 
pemahaman dapat menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Aktivitas kreatif seperti merancang kampanye pencegahan perubahan iklim dalam bentuk poster, 
video, atau presentasi digital, mendorong siswa untuk mengekspresikan ide-ide ilmiah dengan cara yang 
inovatif dan menarik. Kegiatan ini menggabungkan kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan 
komunikasi ilmiah yang sangat penting untuk menghadapi tantangan di abad ke-21. Sesuai dengan kriteria 
kurikulum saat ini Siswa mampu mengaplikasikan ilmu yang dipelajari dalam situasi nyata sehari-hari 
melalui proses pembelajaran yang kontekstual dan melibatkan keaktifan mereka secara 
langsung(Firmansyah, 2023). 

Keberadaan berbagai kegiatan ini dalam kurikulum Fisika kelas X mengindikasikan bahwa materi 
ini tidak hanya disusun untuk mengajarkan konsep secara teoritis, tetapi juga untuk mengembangkan 
kompetensi berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan siswa untuk memahami dan merespons isu-isu 
nyata di dunia modern. 
 
Identifikasi bagian materi yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan HOTS siswa. 
Identifikasi Bagian Materi yang Dirancang untuk Mengembangkan Kemampuan HOTS pada Topik 
Perubahan Iklim. Materi ajar Fisika kelas X yang membahas tentang perubahan iklim telah dibuat dengan 
menyertakan berbagai kegiatan yang secara khusus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) para siswa. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
penting dalam pembelajaran karena mendukung kemampuan problem solving melalui kombinasi berpikir 
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kritis dan kreativitas.(Nofamataro Zebua, 2024), Hal ini terlihat dalam beberapa elemen penting dari 
materi dan aktivitas pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, serta 
mengekspresikan ide secara kreatif. 

Contohnya adalah aktivitas "Ayo Cek Pemahaman" yang menampilkan grafik anomali suhu global 
dari tahun ke tahun. Dalam aktivitas ini, siswa tidak hanya melihat data, tetapi juga diminta untuk 
menganalisis pola perubahan suhu, mengidentifikasi keanehan, serta menarik kesimpulan tentang 
penyebab dan dampak terhadap lingkungan. Kegiatan ini membantu mengasah kemampuan berpikir 
analitis dan evaluatif, karena siswa perlu menghubungkan informasi dengan konsep ilmiah serta kejadian 
nyata yang terjadi. 

Selanjutnya, terdapat kegiatan Refleksi dan Diskusi terhadap Sumber Berita yang mendorong siswa 
untuk menilai berbagai informasi dari media atau artikel ilmiah populer mengenai masalah perubahan 
iklim. Dalam aktivitas ini, siswa diajak untuk menilai sejauh mana sumber tersebut dapat dipercaya, 
membandingkan konten berita, serta merenungkan dampaknya bagi masyarakat dan lingkungan di 
sekitarnya. Aktivitas ini sangat efektif dalam membangun keterampilan berpikir kritis dan literasi 
informasi, yang merupakan bagian penting dari HOTS. 

Proyek pembelajaran yang berbentuk kampanye adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka melalui karya kreatif, 
seperti poster digital, video singkat, presentasi, atau kampanye di media sosial. Proyek ini mendorong 
siswa untuk menggabungkan pengetahuan ilmiah dengan kreativitas serta komunikasi yang efektif, sambil 
melatih mereka untuk merumuskan solusi praktis terhadap permasalahan yang ada. 

Melalui serangkaian kegiatan ini, terlihat bahwa materi tentang perubahan iklim tidak hanya 
menyampaikan teori, tetapi juga secara sengaja dirancang untuk meningkatkan kemampuan analisis, 
evaluasi, dan kreativitas siswa. Ini sejalan dengan tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, yang 
menekankan pentingnya pengembangan kompetensi abad ke-21 dalam setiap aktivitas pembelajaran. 
 
Apakah bahan ajar mendorong siswa untuk membuat hubungan antara konsep-konsep fisika 
dalam kehidupan sehari-hari? 
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pengertian konseptual siswa tentang materi fisika, tetapi juga 
meningkatkan kesadaran akan efek nyata dari berbagai proses fisika di sekitar mereka. Sebagai contoh, 
melalui diskusi mengenai efek rumah kaca, siswa belajar bagaimana penumpukan gas tertentu di atmosfer 
dapat memicu kenaikan suhu bumi dan mempercepat pencairan es di kutub, yang pada gilirannya dapat 
menyebabkan kenaikan permukaan laut dan meningkatkan kemungkinan terjadinya banjir. 

Hubungan antara teori dan kenyataan ini dijelaskan secara jelas dalam materi ajar pada halaman 
242, 260–263, 266–267, dan 272, di mana siswa tidak hanya belajar konsep-konsep secara ilmiah, tetapi 
juga diminta untuk merefleksikan pengaruhnya terhadap kehidupan di Indonesia. Dengan cara ini, materi 
ajar ini berkontribusi signifikan terhadap pembentukan pemahaman yang kontekstual, kritis, dan aplikatif 
mengenai fisika dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Analisis Jenis Soal HOTS di dalam Buku 
Evaluasi terhadap tipe soal yang ada dalam materi pembelajaran harus diarahkan pada seberapa efektif 
soal-soal tersebut membantu siswa berpikir pada level yang lebih tinggi. Soal yang melatih Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) tidak sekadar meminta siswa mengingat atau memahami prinsip dasar, tetapi juga 
mendorong mereka untuk menganalisis situasi, menilai informasi, mengambil keputusan berdasarkan 
data, serta menciptakan solusi kreatif untuk masalah yang ada dalam konteks tertentu. 

Dalam hal ini, sangat penting untuk menentukan apakah soal-soal dalam materi ajar telah dibuat 
secara khusus untuk mendorong siswa melakukan penalaran mendalam, berpikir kritis, dan mengamati 
berbagai perspektif terhadap sebuah fenomena. Soal-soal HOTS umumnya menguji siswa dengan 
tantangan terbuka, pertanyaan yang berbasis data atau grafik, studi kasus, serta tugas proyek, yang 
memerlukan proses berpikir yang kompleks, bukan hanya sekadar jawaban singkat dan hafalan. 

Dengan demikian, keberadaan serta variasi soal HOTS dalam materi pembelajaran menjadi tanda 
penting bahwa proses belajar tidak hanya berfokus pada penguasaan konten, tetapi juga pada 
pengembangan kemampuan berpikir siswa secara menyeluruh, sebagaimana yang ditekankan dalam 
Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. 
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Apakah soal-soal dalam bahan ajar memberikan tantangan untuk siswa? 
Pertanyaan-pertanyaan dalam materi ajar memberikan tantangan intelektual yang signifikan bagi peserta 
didik, terutama karena disusun berdasarkan data, grafik, dan kegiatan refleksi. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut mendorong peserta didik untuk menganalisis informasi, menarik kesimpulan dari data baik 
kuantitatif maupun kualitatif, serta menyusun argumentasi dengan cara yang logis dan kritis. Tantangan 
ini membantu peserta didik mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena mereka dituntut untuk 
tidak hanya memahami materi, tetapi juga menerapkannya untuk menilai suatu fenomena dan 
menyampaikan pandangan secara ilmiah. 
 
Identifikasi Soal-soal yang Dapat Mengukur Kemampuan Analisis, Evaluasi, dan Sintesis Siswa 
Beberapa pertanyaan dalam materi ajar dirancang khusus untuk melatih kemampuan analisis, evaluasi, 
dan sintesis, yang merupakan bagian pokok dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Misalnya, 
soal yang meminta peserta didik untuk menafsirkan grafik perubahan suhu dan anomali suhu global, lalu 
menjelaskan dampaknya terhadap lingkungan. Selain itu, terdapat soal tentang dampak pencairan es di 
kutub dan jasadnya dengan kondisi geografis Indonesia, yang mendorong peserta didik untuk menilai 
hubungan sebab-akibat dari sudut pandang global dan lokal. 

Aktivitas lain yang sangat menantang adalah soal yang meminta peserta didik untuk mengkritisi 
berita yang menghubungkan kenaikan permukaan laut dengan rotasi bumi. Soal ini tidak hanya menguji 
pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika, tetapi juga melatih mereka untuk menganalisis akurasi 
informasi ilmiah yang beredar di masyarakat—suatu keterampilan yang sangat penting di era informasi 
saat ini. 

Bukti dari soal-soal tersebut dapat ditemukan di halaman 266–267 dan 272 dalam materi ajar, yang 
menunjukkan bahwa pembuatan soal mempertimbangkan dimensi HOTS secara jelas untuk mendukung 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan reflektif peserta didik. 
 
 

Kesimpulan 
evaluasi terhadap submateri perubahan iklim dalam buku ajar IPA kelas X, dapat disimpulkan bahwa buku 
ajar tersebut telah memenuhi sebagian besar kriteria kualitas bahan ajar yang relevan dengan tuntutan 
Kurikulum Merdeka. menyajikan topik-topik esensial secara proporsional, dengan alur penyajian yang 
sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Materi disusun secara bertahap dan kontekstual, mulai dari 
fenomena nyata hingga penalaran ilmiah yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Buku ajar ini 
juga selaras dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum saat ini, dengan memberikan 
ruang untuk refleksi, serta Materi mendorong konsep mengaitkannya dengan realitas serta isu global yang 
aktual, seperti perubahan iklim. 

Dari segi pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), buku ini telah memfasilitasi 
berbagai aktivitas dan soal yang menantang siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, serta berkreasi 
dalam merespons permasalahan lingkungan. Kegiatan berbasis data, diskusi kritis, dan proyek kampanye 
mitigasi menjadi contoh nyata bahwa materi dalam buku ajar ini mendukung pembelajaran yang bermakna 
dan aplikatif. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa bagian materi yang masih perlu penyederhanaan, 
khususnya konsep-konsep teknis seperti mekanisme molekuler efek rumah kaca atau terminologi 
organisasi internasional, yang dapat menjadi terlalu kompleks bagi siswa tingkat awal. Oleh karena itu, 
pendampingan guru dan penggunaan media visual sangat dianjurkan untuk memperjelas pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep tersebut. 
Secara keseluruhan, buku ajar IPA yang dianalisis memiliki potensi kuat untuk mendukung pembelajaran 
yang kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan karakter serta literasi keberlanjutan. 
pengembangan buku ajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan zaman dan tantangan lingkungan 
global. 
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